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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Sejarah PT Indonesia Power UBP Saguling


PT. Indonesia Power adalah salah satu anak perusahaan listrik milik PT. PLN (Persero) yang didirikan pada tanggal 03 Oktober 1995 dengan nama  PT. Pembangkitan Tenaga Listrik Jawa Bali I (PT. PLN PJB I ) dan pada tanggal 03 Oktober 2000 PT. PLN PJB I resmi berganti nama menjadi PT. Indonesia Power berkedudukan di Jakarta. Perubahan ini sebagai penegasan atas tujuan perusahaan untuk menjadi perusahaan pembangkit tenaga listrik terbesar di Indonesia yang mensuplai sekitar 46% kebutuhan listrik dipulau Jawa dan Bali.

Untuk mengelola 130 mesin pembangkit dengan dengan total kapasitas terpasang sekitar 8.872 MW, PT Indonesia Power memiliki dlapan unit bisnis pembangkit yang tersebar diberbagai lokasi di pulau Jawa dan Bali dan satu Unit Bisnis Jasa  Pemeliharaan. Delapan unit bisnis yang dimili PT Indonesia power diantaranya : Unit Bisnis Pembangkitan Suralaya, Priok, Saguling, Kamojang, Merica, Semarang , Perak & Grati dan Bali serta Unit Jasa Pemeliharaan.

Unit Bisnis Pembangkitan Saguling

Merupakan salah satu unit pelaksanaan pengusahaan yang berada dibawah PT. INDONESIA POWER dan yang sebelumnya benama PLN sektor saguling, lokasinya di daerah pegunungan di DAS Citarum disekitar 30 Km 
Bandung dan 100 Km sebelah Tenggara Kota Jakarta dengan kapasitas terpasang 4 x 175,18 MW dan produksi listrik rata-rata per tahun = 2.156 GWH (CF = 35,12 %). UBP Saguling terbentuk sesuai Surat PLN pusat No. 064/DIR/1984 tanggal 10 mei 1984 yang mengelola PLTA saguling.
Gambar 1.1
[image: image1.emf]TURBIN :

Jumlah ( Unit ) 3

Merk Gebr. Stork

Type Francis Vertical

Kapasitas ( PK ) 3x8.600

Putaran ( Rpm ) 750

Debit ( m3/det ) 7,20

Head ( m ) 74

Tahun Operasi

1927, 1958

PLTA 

KRACAK

 Peta Waduk PLTA Saguling



Sumber : Profile Perusahaan

Fungsi PLTA Saguling dalam sistem  kelistrikan se-Jawa dan Bali, selain untuk beban puncak juga berfungsi sebagai pengatur frakuensi sistem. Hal ini dimungkinkan dengan diterapkannya peralatan LFC (load frequence control) di PLTA saguling.

Sampai saat ini telah beroperassi 3 PLTA sistem kaskade di aliran sungai citarum dan salah satunya adalah PLTA saguling yang lokasinya berada paling hulu. Sedangkan dibagian hilirnya berturut-turut adalah PLTA Cirata dan PLTA Jatiluhur.

Energi listrik yang dihasilkan PLTA saguling di salurkan melalui GITET Saguling dan di Interkoneksikan ke sistem se-Jawa dan Bali melalui Saluran Udara Tenaga Ekstra Tinggi (SUTET 500 KV) untuk selanjutnya melalui GI-GI dan Gardu Distribusi disalurkan dengan konsumen.

Untuk menjaga keandalan unit pembangkit, maka dilaksanakan pemeliharaan, baik yang bersifat rutin, predictive maintenance maupun periodik begitu pula untuk mengetahui lebih dini jika terjadi kelainan-kelainan pada kondisi bangunan air, secara rutin dilaksanakan Pemantauan Instrumentasi (Monitoring) yang meliputi Monitoring Survey, Geoteknik Instrumentasi Dam Sedimentasi. Dalam rangka pelestarian lingkungan dilakukan pemantauan kualitas air waduk, penghijauan daerah aliran sungai dan pembersihan sampah dan gulma air secara rutin. Sedangkan pemantauan curah hujan di DAS (Daerah Aliran Sungai) Citarum Saguling dan debit air waduk serta air keluar pembangkit dari monitor dengan Sistem Telemetering.     
Waduk :

Duga muka air max
:  643.00 m

Duga waduk air min
: 623.00 m

Luas waduk

: 643 m

Gedung Pusat Pembangkitan (Power House)

Bendungan :

Type 



: Urungan batu inti kedap air

Tinggi



: 99,00

EI. Puncak Bendungan  
: 650,20 m


Panjang Puncak

: 301,40 misi ini

Isi Tubuh Bendungan

: 2,79 juta m3
Generator 

Merk

: Mitsubishi

Type

: Setengah Payung 3 Phase, Synchronous
Kapasitas
: 4 X 206,1 MVA

Tegangan
: 16,5 KV

Arus 

: 7.212 Amp

Frekuensi 
: 50 Hz

Putaran
: 333 rpm

Turbin

Merk 



: Toshiba

Type



: Francis Vertikal

Kapasitas


: 4 X 178,8 MW 

Putaran


: 333 Rpm 

Debit pada Head normal
: 4 X 54, 8 m3/DET

Head (Maks, Normal, min)
: 363,66/355,7/343,4m


Dengan adanya perubahan struktur organisasi dalam rangka menuju kearah spesialisasi, maka keluar surat keputusan pemimpin PLN pembangkitan dan penyaluran Jawa Bagian Barat No. 006.K/023/KJB/1991 tanggal 28 Februari 1991 dan SK Direksi PT. PLN PJB I No. 001.KI/030/DIR/1995 tanggal 16 Oktober 1995, yaitu yang semula mengelola 1 (satu) Unit PLTA ditambah 7 (tujuh) Unit PLTA sekarang yang dikelola Unit Bisnis pembangkitan saguling yaitu : PLTA Saguling, PLTA Kracak, PLTA Ubrug, PLTA Plengan , PLTA Lamajan, PLTA Cikalong, PLTA Bengkok, dan PLTA Parakan Kondang yang tersebar di Wilayah Kabupaten Bogor, Sukabumi, Bandung dan Sumedang.

1.2 Visi dan Misi PT Indonesia Power UBP Saguling

1.2.1 Visi Perusahaan

“Menjadi perusahaan Publik dengan kinerja kelas dunia dan bersahabat dengan lingkungan.”
1.2.2 Misi perusahan

“Usaha dalam bidang Melakukan ketenagalistrikan dan mengembangkan usaha lainnya yang berkaitan berdasarkan kaidah industri dan niaga yang sehat guna menjamin keberadaan dan pengembangan perusahaan dalam jangka panjang.”
1.3 Moto PT Indonesia Power UBP Saguling

PT Indonesia Power UBP Saguling memiliki motto “Bersama Kita Maju”, Motto tersebut bertujuan untuk memotivasi para karyawan untuk bersatu memajukan perusahaan dengan mengepengtikan persoalan kelompok demi terciptanya tujuan dari perusahaan.
1.4 Logo PT Indonesia Power UBP Saguling

Sebagai salah satu Indentitasnya PT. Indonesia Power memiliki logo sebagai mana tertera pada gambar 1.2 berikut :
Gambar 1.2
[image: image2.emf]Gedung Pusat Pembangkit (Power House) :

Type : Semi bawah tanah (2 lantai diatas tanah, 5 lantai dibawah

tanah).

Ukuran : Panjang = 104,4 m

Lebar = 32,5 m

Tinggi = 42,5 m

Logo PT. Indonesia Power

sumber : Profile perusahaan

PT Indonesia Power anak perusahaan dari PT PLN (Persero) yang merupakan perusahaan pembangkit tenaga listrik independen yang berorientasi pada bisnis murni.
1.5 Struktur Organisasi PT Indonesia Power UBP Saguling

Setiap perusahaan mengiginkan terwujudnya arah dan tangung jawab kerja yang teratur, hal ini diwujudkan dengan menyusun struktur organisasi, demikian juga dengan  PT Indonesia Power UBP Saguling, stuktur perusahaan dapat dilihat pada gambar 1.3 berikut:
[image: image3.emf]Waduk :

Duga Muka Air Maksimum : + 643,00 m

Duga Muka Air Minimum : + 623,00 m

Luas Waduk (+ 643 m) : 48.695 Ha

Isi seluruhnya : 875 Juta m

3

Isi Efktif : 611,5 juta m

3

Bendungan :

Type : Urugan batu

dengan

inti kedap air

Tinggi : 99,00 m

Elevasi Puncak Bendungan : 650,20 m

Panjang Puncak : 301,40 m

Isi Tubuh Bendungan : 2,79 juta m

3

Data Teknik PLTA Saguling

Gambar 1.3
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Sumber : Profile Sumber Perusahaan

1.6 Struktur Organisasi Divisi Humas PT Indonesia Power UBP Saguling

Tidak hanya PT. Indonesia Power secara umum yang mewujudkan arah kerja yang teratur dengan menyusun struktur organisasi salah satu bagian yang ada dilingkungan PT. Indonesia Power yaitu bagian Humas dimana penulis melaksanakan PKL juga menginginkan hal yang sama, struktur bagian Humas PT. Indonesia Power tersebut dapat dilihat pada gambar 1.4 berikut :
Gambar 1.4
[image: image5.emf]URAIAN PLTA PLENGAN PLTA LAMAJAN PLTA CIKALONG

TURBIN :

Jumlah ( Unit ) 5 3 3

Merk Escher Wyss / B. Maier Stork Ch. / Gebr Stork Neyrpic Alsthom

Type Francis Horizontal Francis Vertical Francis Horizontal

Kapasitas ( PK ) 3x1.500, 1x2.900, 1x2.280  3 x 9.000  3 x 9.000

Putaran ( Rpm ) 750 600 750

Debit ( m3/det ) 3 x 1,66, 1 x 2,85 3,90 5,50

Head ( m ) 90 216 140

Tahun Operasi 1922 , 1962 1925 , 1934 1961

Struktur Organisasi Divisi Humas 
sumber : Profile perusahaan
Sebutan Jabatan


:   Supervisor Senior Humas 

Tingkat Jabatan (Job Grade)

:
Kode Jabatan



:   -

Unit Kerja



:   UBP Saguling

Bidang




:   Humas   

Bertanggung Jawab kepada

:   Manajer Humas      

Mensupervisi kegiatan kehumasan Unit Bisnis Pembangkit untuk menciptakan dan menjaga citra positif Perusahaan.

1. Tersedianya RKA Humas, Community Development. 

2. Terkelolanya kegiatan kehumasan dan community development.

3. Terkelolanya acara keprotokoleran perusahaan.

4. Terkelolanya kegiatan publikasi dan dokumentasi.                 
5. Tersusunnya laporan humas.

6. Terkelolanya pengembangan dan pembinaan bawahan

7. Terjaminnya kegiatan Lingkungan dan K3 di lingkungan unit kerjanya.

a. Mengevaluasi pendapat umum, institusi dan kalangan pers yang berkaitan dengan perusahaan.

b. Mengidentifikasi kebutuhan masyarakat dalam program community development disekitar Unit Bisnis Pembangkitan.

c. Mengidentifikasi masalah-masalah potensial kehumasan.

d. Menganalisis kesesuaian identifikasi program humas & comdev  dengan strategi perusahaan.

e. Mengevaluasi kegiatan humas, comdev, dan lingkungan tahun lalu dan tahun berjalan.

f. Menyusun RKA Humas &  Comdev.

g. Melakukan komunikasi dengan seluruh pegawai dalam rangka menciptakan hubungan yang harmonis melalui berbagai kegiatan kehumasan.

h. Melakukan sosialisasi kebijakan perusahaan kepada seluruh pegawai.

i. Melakukan komunikasi dengan stakeholder dalam rangka menjalin, membina dan memelihara hubungan yang harmonis sehingga tercipta citra positif perusahaan.

j. Memberikan masukan kepada manajemen mengenai cara menangani pendapat umum yang berkaitan dengan upaya penciptaan citra positif perusahaan.  

k. Menggunakan komunikasi untuk mempengaruhi pendapat umum.

l. Mengevaluasi dan mengelola proposal permohonan bantuan/sponsorship dari pihak luar.

m. Mengelola kegiatan kunjungan yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan informasi perusahaan baik berupa study banding, study tour atau kunjungan lapangan. 

n. Mengelola pelaksanaan kegiatan community development termasuk pelaporannya. 

o. Mengelola kegiatan keprotokoleran perusahaan yang meliputi upacara resmi maupun acara-acara seremonial lainnya.

p. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait menyangkut pelaksanaan keprotokoleran.

q. Mengelola pelaksanaan kegiatan publikasi melalui media internal, media massa, pameran dan lain sebagainya. 

r. Mengelola pengadaan merchandise, leaflet dan booklet.

s. Mengelola pendokumentasian kegiatan-kegiatan di unit pembangkitan.

t. Megevaluasi data kegiatan kehumasan &  community development yang dibutuhkan sebagai bahan pembuatan laporan.

u. Mengelola penyusunan laporan humas &  community development.
1.7 Job Deskriptions
A. Fungsi Pekerjaan
Mengelola dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan di Unit Bisnis Pembangkitan PLTA Saguling berkapasitas 700 MW yang meliputi perencanaan strategik dan pengelolaan kegiatan operasional unit bisnis pembangkit yang bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja pembangkit.
B. Tanggung Jawab Utama 
1. Tersedianya Rencana Kerja dan Anggaran Unit Bisnis Pembangkitan Jangka Pendek, Jangka Menengah dan Jangka Panjang.

2. Terintegrasinya kegiatan operasional unit pembangkit.

3. Terkoordinasinya kegiatan komunikasi internal dan eksternal.

4. Terkoordinasinya kegiatan inovasi/pengembangan teknologi unit pembangkit.

5. Terkoordinasinya kegiatan manajemen mutu unit pembangkit.

6. Terkoordinasinya kegiatan pengembangan usaha non pembangkitan.

7. Terkelolanya pembinaan dan pengembangan bawahan.

8. Terimplementasinya Sistem Manajemen (ISO).
C. Rincian Kegiatan
1. Tersedianya Rencana Kerja dan Anggaran Unit Bisnis Pembangkitan Jangka Pendek, Jangka Menengah dan Jangka Panjang.
a. Mengelola kegiatan evaluasi RKA Jangka Pendek, Jangka Menengah dan Jangka Panjang.

b. Mengelola analisis perubahan lingkungan dan sumberdaya unit bisnis pembangkitan.

c. Mengintegrasikan RKA Tahunan (Jangka Pendek) yang disusun oleh Manajer Bidang dan Manajer Sub Unit dan mengkoordinasikannya dengan Board of Director.

d. Menjabarkan Rencana Kerja dan Anggaran bisnis menjadi program dan kegiatan serta sasaran keberhasilan.

e. Melakukan monitoring realisasi RKA dengan melaksanakan, mengendalikan dan mengukur keberhasilan.
2. Terintegrasinya kegiatan operasional unit pembangkit.

a. Menjamin ketersediaan standar prosedur pelaksanaan kegiatan operasional unit pembangkit.

b. Mengintegrasikan kegiatan di bidang operasi dan pemeliharaan unit pembangkit.

c. Mengintegrasikan kegiatan di bidang logistik, SDM, keuangan, humas, kesekretariatan, rumah tangga, lingkungan dan K3.

d. Memantau implementasi kegiatan operasional unit pembangkit.
3. Terkoordinasinya kegiatan komunikasi internal dan eksternal.

a. Mengkomunikasikan kebijakan Board of Director kepada karyawan di unit bisnis pembangkitan.

b. Menggali isu-isu strategik yang ada dan potensial ada di unit bisnis pembangkitan dan menyampaikan ke forum-forum pertemuan terkait di lingkup perusahaan. 

c. Menjalin komunikasi yang harmonis dengan bawahan.

d. Menjalin komunikasi yang harmonis dengan lingkungan eksternal (PEMDA/Lembaga masyarakat/Pimpinan masyarakat). 

4. Terkoordinasinya kegiatan inovasi/pengembangan teknologi unit pembangkit.

a. Tersedianya blue print pengembangan teknologi unit pembangkitan jangka panjang, menengah dan pendek. 

b. Terbinanya kegiatan inovasi teknik maupun non teknik di unit bisnis pembangkitan.
5. Terkoordinasinya kegiatan manajemen mutu unit pembangkit.

a. Mengidentifikasi standar mutu perusahaan/nasional/internasional yang berkaitan dengan bisnis pembangkit.

b. Mengelola proses implementasi standar mutu perusahaan/nasional/internasional yang berkaitan dengan bisnis pembangkit.

c. Memantau pelaksanaan standar mutu.

6. Terkoordinasinya kegiatan pengembangan usaha non pembangkitan.

a. Mengidentifikasi prospek bisnis dari idle asset perusahaan.

b. Mengembangkan dan mengelola idle asset perusahaan untuk meningkatkan profit perusahaan.

c. Memonitor dan mengevaluasi pengelolaan pengembangan usaha non pembangkit.

7. Terkelolanya pengembangan dan pembinaan bawahan.

a. Mengelola peningkatan pengetahuan, kemampuan dan kemauan kerja bawahannya.

b. Melaksanakan pembinaan bawahan melalui pengaturan tugas-tugas, usulan diklat / training termasuk pengendalian dan penilaian kinerjanya masing-masing sesuai bidang tugasnya.
8.   Terimplementasinya Sistem Manajemen (ISO).

a.  Mengkoordinir pelaksanaan pekerjaan/kegiatan bawahan sesuai dengan kaidah ISO, meliputi Sistem Manajemen Mutu (SMM), Sistem Manajemen Lingkungan (SML), dan Sistem Manajemen K3 (SMK3).

b.  Melakukan evaluasi dan improvement terhadap prosedur ISO dan atau instruksi kerjanya apabila diperlukan.
D. Wewenag Pimpinan Perusahaan
1. Mengatur tugas-tugas bawahan.

2. Menetapkan usulan RKA unit bisnis pembangkitan.

3. Menetapkan pemecahan masalah untuk lingkup unit bisnis pembangkitan.

4. Mengusulkan rencana strategik unit bisnis pembangkitan ke BOD.

5. Menetapkan forum-forum pertemuan di lingkup unit bisnis pembangkitan.

6. Menyetujui/menolak implementasi inovasi/rekayasa teknik di unit bisnis pembangkit.

7. Menyetujui pengadaan barang/jasa untuk lingkup unit bisnis pembangkit.

8. Menetapkan sistem dan prosedur untuk lingkup operasional unit bisnis pembangkitan. 

9. Menetapkan informasi yang boleh keluar/tidak boleh keluar.

10. Mengadakan kerjasama dengan lembaga ketiga yang mendukung proses bisnis unit bisnis pembangkitan.

11. Memverifikasi laporan / pekerjaan bawahan.

12. Menegur bawahan yang tidak mentaati peraturan kedinasan.

13. Mengelola pelaksanaan ijin cuti bawahan.

14. Menetapkan penilaian kinerja bawahan.

1.8 Aspek Sarana dan Prasarana PT Indonesia Power UBP Saguling
Diresmikan sejak 03 oktober 2000 Pt Indonesia Power UBP Saguling memiliki fasilitas utama diantaranya :

1. Gedung Perkantoran dua lantai dan gedung pendamping disisi kanan dan kiri yang berlokasi di Komplek PLN Cioray.
Gambar 1.5
Kantor PT Indonesia Power UBP Saguling

[image: image6.emf]URAIAN PLTA BENGKOK PLTA DAGO

TURBIN :

Jumlah ( Unit ) 3 1

Merk Escher Wyss  Stork & Co.

Type Francis Horizontal Francis Horizontal

Kapasitas ( PK ) 3x1.500 1 X 1.000

Putaran ( Rpm ) 750 750

Debit ( m3/det ) 3 x 1,36 1 X 2,25

Head ( m ) 104 44

Tahun Operasi 1923 1923


sumber : Profile perusahaan

2. Gedung Pusat Pembangkit atau yang dikenal dengan Power House (PH) 
Gambar 1.6
Gedung Pusat Pembangkit
[image: image7.emf]TURBIN :

Jumlah ( Unit ) 4

Merk Escher Wyss, The James Leffel

Type Francis Horizontal

Kapasitas ( PK ) 2 x 3.600, 2 x 3.500

Putaran ( Rpm ) 600

Debit ( m3/det ) 6

Head ( m ) 52,5

Tahun operasi 1955

PLTA PARAKAN KONDANG


sumber : Profile perusahaan
3. Bendungan Saguling yang berada di puncak gunung dengan memanfaatkan air sungai Citarum atau yang dikenal dengan katnor DCC.
Gambar 1.7
[image: image8.jpg]


Bendungan Saguling

sumber : Profile perusahaan
4. PT Indonesia Power UBP Saguling memiliki 7 Unit Pembantu tenaga listrik diantaranya yaitu :
Gambar 1.8
[image: image9.emf]Unit-unit Pembantu tenaga lisrik UBP Saguling
sumber : Profile perusahaan

a. UNIT PLTA KRACAK 

Berlokasi di daerah Leuwiliang Kabupaten Bogor, sekitar 30 Km sebelah selatan kota Bogor dengan kapasitas terpasang 18,90 MW yang memanfaatkan energi air dari sungai Cianten dan Cikuluwung.
Gambar 1.9
Unit PLTA Kracak


[image: image13.png]INDONESIA




sumber : Profile perusahaan

b. UNIT PLTA UBRUG

PLTA UBRUG dengan kapasitas terpasang 18,36 MW yang memanfaatkan energi air sungai Cicatih sebagai tenaga penggerak turbinnya. Lokasi PLTA UBRUG terletak sekitar 30 Km dari arah kota Sukabumi ke Pelabuan Ratu.

Gambar 1.10
Unit PLTA Ubrug

[image: image10.emf]
sumber : Profile perusahaan
c. UNIT PLTA PLENGAN, LAMAJAN DAN CIKALONG

PLATA Plengan, Lamajan dan Cikalong dengan kapasitas terpasang masing-masing 6.87 MW. Ketiga PLTA tersebut berlokasi di daerah bandung selatan kira-kira 33 Km dari pusat kota Bandung dengan memanfaatkan energi air dari Situ Cipanunjang(yang mendapat suplesi dari sunagi Cilaki),Situ Cileunca ( yang mendapat suplesi dari Situ Cipanunjang, sungai Cilaki Beet dan Cibuniayu), sungai Cisangkuy dan Cisarua.
Gambar 1.11
[image: image11.png]


Unit PLTA Plengan, Lamajan Dan Cikalong
sumber : Profile perusahaan
d. UNIT PLTA BENGKOK DAN DAGO

PLTA Bengkok dan Dago terletak di daerah kota Bandung sebelah utara dengan kapasitas terpasang 3.86 MW yang memanfaatkan energi air dari sungai Cikapundung.
Gambar 1.12
[image: image12.emf]TURBIN :

Jumlah ( Unit ) 3

Merk Gebr. Stork

Type Francis Horizontal

Kapasitas ( PK ) 2 x 7.600, 1 x 8.900

Putaran ( Rpm ) 600

Debit ( m3/det ) 10

Head ( m ) 74

Tahun Operasi

1924, 1950

PLTA UBRUG

Unit PLTA Bengkok dan Dago
sumber : Profile perusahaan
e. UNIT PLTA PARAKAN KONDANG

Berlokasi 55 Km kearah timur Kabupaten Sumedang Jawa barat, dengan kapasitas terpasang 9.90 MW yang memanfaatkan debit sungai Cimanuk.
Gambar 1.13
Unit PLTA Parakan Kondang

sumber : Profile perusahaan
Sarana dan prasarana penunjang yang dimiliki PT Indonesia Power UBP Saguling antara lain:

a. Posko Security sebanyak 6 pos yang tersebar di beberapa tempat diantanya : posko utama, Pos 2, Pos Power House (PH), Pos Sasteng, Pos Penstok dan Pos DCC

b. Gedung Serbaguna, Gedung Pelatihan dan Gedung  Dharma Wanita

c. Perpustakaan

d. Kantin Karyawan

e. Sarana olah raga seperti : lapangan sepak bola, lapangan tenis, lapangan bulutangkis dan lapangan basket.

f. Jalan Masuk Hot Mix sepanjang 3 Km ke kantor PT Indonesia Power UBP Saguling, 20 Km Ke Bendungan Saguling dari jalan Propinsi Bandung- Jakarta

g. Untuk akomodasi tamu & karyawan PT Indonesia Power UBP Saguling memiliki 7 Mess dengan 4 kamar tidur dan satu Buah wisma yang mampu menampung sebayak 40 orang.

h. Fasilitas internet pada tiap komputer karyawan 

i. Kendaraan operasional

j. Koperasi pegawai 

k. Poliklinik dan Apotek
Daftar fasilitas kerja Divisi Humas PT Indonesia Power UBP Saguling

Tabel 1.1

Fasilitas Divisi Humas

	No
	Nama Fasilitas Kerja
	Jumlah
	Satuan

	1
	Komputer Program Windows XP
	2
	Unit

	2
	Printer HP
	2
	Unit

	3
	Laptop
	1
	Unit

	4
	Camera Digital
	1
	Unit

	5
	Mesin Tik
	1
	

	6
	Televisi 29 Inch
	1
	

	7
	DVD Player
	1
	

	8
	Pengeras Suara
	2
	


sumber : Profile perusahaan
1.9 Waktu dan Tempat

        1.9.1 Waktu

Waktu pelaksanaan kerja paktek dimulai pada tanggal 14 Juli 2008  hingga 30 Agustus 2008. dari hari senin s/d jumat pukul 07.00 WIB Sampai dengan 04.00 WIB.

1.9.2 Tempat


Pelaksanaan Kerja Lapangan dilaksanakan di PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkit (UBP) Saguling, yang beralamat di Jln. Komplek PLN Cioray, Tromol Pos 7, Rajamandala Cipatat 40554, Indonesia. Tel: (62-22) 690-0343, 690-0344. Fax: (62-22) 690-0292. E-mail: humas_saguling@indonesiapower. co.id.
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